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ABSTRAK
Perkembangan Artificial Intelligence (AI) telah mendorong transformasi sistem pendidikan
menuju pembelajaran yang lebih adaptif, personal, dan berbasis data. Dalam konteks
Outcome-Based Education (OBE), integrasi AI menjadi penting karena mampu mendukung
pencapaian capaian pembelajaran secara lebih efektif dan terukur. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji secara konseptual integrasi Artificial Intelligence dalam pembelajaran
berbasis Outcome-Based Education (OBE) serta menganalisis manfaat, tantangan, dan
implikasinya terhadap transformasi pendidikan digital di Indonesia. Penelitian menggunakan
metode literature review dengan menganalisis 25 artikel ilmiah nasional dan internasional
yang dipublikasikan pada tahun 2020–2026 dan diperoleh melalui Google Scholar serta
GARUDA Kemdikbud. Seleksi literatur dilakukan berdasarkan relevansi topik, kualitas sumber,
dan keterkaitan dengan implementasi AI dalam pendidikan berbasis OBE. Hasil kajian
menunjukkan bahwa integrasi AI mampu meningkatkan personalisasi pembelajaran,
efektivitas evaluasi capaian pembelajaran, efisiensi pengelolaan pembelajaran, serta
penguatan keterampilan abad ke-21. Selain itu, AI mendukung adaptive learning, learning
analytics, intelligent tutoring system, dan automatic assessment yang selaras dengan prinsip
OBE. Namun demikian, implementasi AI masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan
infrastruktur teknologi, rendahnya literasi digital, kesiapan sumber daya manusia, serta
persoalan etika dan keamanan data. Penelitian ini memberikan kontribusi konseptual dalam
pengembangan model pembelajaran berbasis OBE yang terintegrasi dengan AI sebagai bagian
dari transformasi pendidikan di era Society 5.0..
Kata kunci : perkembangan,pembelajaran,literasi,digital,transformasi

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital pada era Revolusi Industri 4.0 dan

Society 5.0 telah membawa perubahan besar dalam berbagai sektor kehidupan,
termasuk bidang pendidikan. Transformasi pendidikan pada era digital tidak lagi
hanya menekankan pada proses transfer pengetahuan (transfer of knowledge),
tetapi juga berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21 yang
meliputi kemampuan berpikir kritis (critical thinking), kreativitas (creativity),
kolaborasi (collaboration), komunikasi (communication), pemecahan masalah
(problem solving), serta literasi digital dan teknologi. Perubahan paradigma
tersebut mendorong institusi pendidikan untuk mengembangkan sistem
pembelajaran yang lebih adaptif, inovatif, dan berbasis teknologi agar mampu
menghasilkan lulusan yang kompeten dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja
serta perkembangan masyarakat global.[1],[2]

Salah satu teknologi yang berkembang pesat dan mulai banyak
diterapkan dalam dunia pendidikan adalah Artificial Intelligence (AI). Artificial

mailto:abuyusufpakistan@gmail.com
mailto:yudharanda2901@gmail.com


Jurnal Rekayasa Sistem Informasi dan Teknologi
Volume 3, No 4 – Mei 2026
e-ISSN : 3025-888X

Hal571

Intelligence merupakan cabang ilmu komputer yang memungkinkan sistem atau
mesin meniru kecerdasan manusia melalui kemampuan analisis data,
pengambilan keputusan, pengenalan pola, pemrosesan bahasa alami, serta
pembelajaran otomatis (machine learning).[3],[4],[5] Kehadiran AI memberikan
peluang besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran karena mampu
menciptakan proses pendidikan yang lebih personal, fleksibel, dan efisien. Dalam
implementasinya, AI dapat digunakan untuk mendukung berbagai aktivitas
pembelajaran seperti adaptive learning, intelligent tutoring system, evaluasi
otomatis, virtual assistant akademik, learning analytics, hingga rekomendasi
pembelajaran berbasis data.

Pemanfaatan AI dalam pendidikan memungkinkan peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan,
kemampuan, dan gaya belajar masing-masing. Sistem pembelajaran berbasis AI
mampu menganalisis performa belajar peserta didik secara real-time sehingga
materi, metode, maupun tingkat kesulitan pembelajaran dapat disesuaikan
secara otomatis. Selain itu, AI juga membantu pendidik dalam melakukan
monitoring perkembangan belajar, penyusunan evaluasi pembelajaran, serta
pengolahan data akademik secara lebih cepat dan akurat. Dengan demikian,
integrasi AI dalam pendidikan berpotensi meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran sekaligus mendukung peningkatan kualitas hasil belajar peserta
didik.[6],[7]

Di sisi lain, pendekatan Outcome-Based Education (OBE) menjadi
paradigma pendidikan modern yang semakin banyak diterapkan pada institusi
pendidikan tinggi maupun sekolah. OBE merupakan pendekatan pendidikan
yang berorientasi pada pencapaian capaian pembelajaran (learning outcomes)
yang harus dimiliki peserta didik setelah menyelesaikan proses pembelajaran.
Dalam sistem OBE, seluruh komponen pendidikan seperti kurikulum, strategi
pembelajaran, metode evaluasi, dan sistem penilaian dirancang berdasarkan
kompetensi yang ingin dicapai. Pendekatan ini menekankan pada kemampuan
nyata peserta didik yang dapat diukur secara objektif melalui indikator capaian
pembelajaran tertentu.[8],[9],[10]

Implementasi OBE menuntut adanya sistem pembelajaran yang sistematis,
terstruktur, terukur, dan berbasis data. Institusi pendidikan perlu memastikan
bahwa setiap proses pembelajaran mampu mendukung ketercapaian learning
outcomes secara efektif. Oleh karena itu, dibutuhkan dukungan teknologi yang
mampu membantu proses pemetaan capaian pembelajaran, monitoring
perkembangan kompetensi peserta didik, serta evaluasi pembelajaran secara
berkelanjutan. Dalam konteks ini, Artificial Intelligence memiliki relevansi yang
sangat kuat dengan konsep OBE karena AI mampu mengolah data pembelajaran
secara otomatis dan menghasilkan analisis yang mendukung pengambilan
keputusan akademik secara lebih akurat.[11],[12]

Integrasi Artificial Intelligence dalam pembelajaran berbasis Outcome-
Based Education memungkinkan terciptanya sistem pembelajaran yang lebih
adaptif dan berbasis data (data-driven learning). Teknologi AI dapat
dimanfaatkan untuk menganalisis tingkat ketercapaian learning outcomes,
mengidentifikasi kesenjangan kompetensi peserta didik, serta memberikan
rekomendasi strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu.
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Selain itu, AI juga dapat mendukung penerapan learning analytics untuk
memantau perkembangan belajar peserta didik secara kontinu sehingga proses
evaluasi menjadi lebih efektif dan objektif. Dengan adanya sistem rekomendasi
akademik berbasis AI, pendidik dapat mengambil keputusan pembelajaran yang
lebih tepat dalam meningkatkan kualitas capaian pembelajaran.[13]

Penerapan AI dalam pembelajaran berbasis OBE juga berpotensi
meningkatkan kualitas manajemen pendidikan. Sistem AI dapat membantu
institusi pendidikan dalam pengolahan data akademik, pemetaan kurikulum
berbasis capaian pembelajaran, hingga evaluasi efektivitas pembelajaran secara
otomatis. Hal tersebut mendukung terciptanya sistem pendidikan yang lebih
efisien, transparan, dan berorientasi pada mutu lulusan. Selain itu, integrasi AI
dan OBE juga relevan dengan kebutuhan pendidikan pada era Society 5.0 yang
menekankan harmonisasi antara teknologi dan manusia dalam menciptakan
solusi inovatif terhadap berbagai tantangan kehidupan.[14],[15]

Namun demikian, implementasi Artificial Intelligence dalam
pembelajaran berbasis OBE masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu
tantangan utama adalah keterbatasan infrastruktur teknologi dan akses digital
yang belum merata di berbagai institusi pendidikan. Selain itu, kesiapan sumber
daya manusia, khususnya kompetensi digital pendidik dan peserta didik, masih
menjadi kendala dalam pemanfaatan AI secara optimal. Sebagian pendidik masih
mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi AI ke dalam proses
pembelajaran karena kurangnya pelatihan dan literasi teknologi.[16]

Tantangan lainnya berkaitan dengan aspek etika dan keamanan data
dalam penggunaan AI di bidang pendidikan. Penggunaan AI memerlukan
pengelolaan data peserta didik dalam jumlah besar sehingga berpotensi
menimbulkan risiko pelanggaran privasi dan keamanan informasi apabila tidak
dikelola dengan baik. Selain itu, penggunaan AI secara berlebihan juga
dikhawatirkan dapat mengurangi interaksi sosial dan peran humanistik pendidik
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan AI dalam pendidikan
harus tetap memperhatikan prinsip etika, perlindungan data, serta
keseimbangan antara teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan.[17],[18],[19]
Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan kajian konseptual mengenai
integrasi Artificial Intelligence dalam pembelajaran berbasis Outcome-Based
Education (OBE) untuk memahami secara lebih mendalam mengenai peran,
peluang, tantangan, serta strategi implementasinya dalam mendukung
transformasi pendidikan di era digital. Kajian ini penting dilakukan agar
penerapan AI dalam pendidikan tidak hanya berorientasi pada penggunaan
teknologi semata, tetapi juga mampu mendukung pencapaian kompetensi
peserta didik secara optimal sesuai prinsip-prinsip OBE.[18],[20]

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pemanfaatan Artificial
Intelligence dalam pendidikan maupun implementasi Outcome-Based Education
secara terpisah, kajian yang secara khusus mengintegrasikan kedua konsep
tersebut dalam konteks pendidikan digital di Indonesia masih relatif terbatas.
Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada penggunaan AI
sebagai media pembelajaran atau implementasi OBE pada pengembangan
kurikulum tanpa menganalisis keterkaitan strategis antara AI dan pencapaian
learning outcomes secara komprehensif. Oleh karena itu, diperlukan kajian
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konseptual yang mampu menjelaskan hubungan, peluang, tantangan, dan
strategi integrasi AI dalam pembelajaran berbasis OBE sebagai upaya
mendukung transformasi pendidikan di era Society 5.0.
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana peran Artificial Intelligence dalam mendukung pembelajaran
berbasis Outcome-Based Education (OBE)?

2. Bagaimana integrasi AI dapat meningkatkan efektivitas pencapaian
learning outcomes?

3. Apa saja tantangan dan strategi implementasi AI dalam pembelajaran
berbasis OBE?

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara konseptual
integrasi Artificial Intelligence dalam pembelajaran berbasis Outcome-Based
Education (OBE), mengidentifikasi manfaat dan tantangan implementasinya,
serta memberikan rekomendasi strategis dalam pengembangan pendidikan
digital di Indonesia.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kajian konseptual dengan pendekatan
literature review untuk menganalisis integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam
pembelajaran berbasis Outcome-Based Education (OBE). Pendekatan ini
digunakan untuk memperoleh pemahaman teoritis dan analitis berdasarkan
berbagai penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian.
Sumber data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari artikel jurnal
nasional dan internasional, prosiding ilmiah, serta publikasi akademik terkait
Artificial Intelligence, Outcome-Based Education, adaptive learning, dan
pendidikan digital. Literatur diperoleh melalui database Google Scholar dan
GARUDA Kemdikbud.
Proses penelusuran literatur dilakukan menggunakan kata kunci:

 “Artificial Intelligence”
 “Outcome-Based Education”
 “AI dalam pembelajaran”
 “Adaptive Learning”
 “Learning Analytics”
 “AI dan OBE”

Tebel 1. literatur review
No. Lokasi ojs

/peneliti Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian

1.

Jurnal
Yayasan
Perguruan
Kampus

Manajemen
pembelajaran
berbasis data dan
kecerdasan buatan
dalam mendukung
Outcome-Based
Education di
perguruan tinggi

metode deskriptif
kualitatif, atau
literature review /
studi kepustakaan.

Penelitian menunjukkan
bahwa integrasi AI dan
data analytics mampu

meningkatkan
monitoring capaian

pembelajaran, evaluasi
OBE, dan efektivitas

manajemen
pembelajaran di
perguruan tinggi.

2.

Jurnal
Yayasan
Perguruan
Kampus

Strategi
Pembelajaran
Kurikulum Outcome
Base Education
Dengan
Menggunakan
Artificial Intelligence
Bard

Metode kualitatif
deskriptip

Hasil penelitian
menjelaskan bahwa
penggunaan AI Bard
membantu mahasiswa
memahami materi,
meningkatkan
kemandirian belajar,
dan mendukung strategi
pembelajaran berbasis
OBE

3.

Jurnal
Yayasan
Perguruan
Kampus

Sistem Informasi
Penilaian Berbasis
Outcome Based
Learning Guna
Monitoring
Pemenuhan Capaian
Pembelajaran

Metode kualitatif
deskriptip

sistem OBL
memudahkan
monitoring dan evaluasi
capaian pembelajaran
secara efektif.

4. Serambi
Mekkah

Persepsi Dosen
Terhadap
Pemanfaatan
Chatgpt Sebagai

metode deskriptif
kualitatif, atau
literature review /
studi kepustakaan

dosen menilai ChatGPT
membantu proses
pembelajaran berbasis
OBE melalui penyediaan

https://jurnal.ypkpasid.org/index.php/jei/article/view/68?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.ypkpasid.org/index.php/jei/article/view/68?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.ypkpasid.org/index.php/jei/article/view/68?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.ypkpasid.org/index.php/jei/article/view/68?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.ypkpasid.org/index.php/jei/article/view/68?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.ypkpasid.org/index.php/jei/article/view/68?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.ypkpasid.org/index.php/jei/article/view/68?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.ypkpasid.org/index.php/jei/article/view/68?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.ypkpasid.org/index.php/jei/article/view/68?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.ypkpasid.org/index.php/jei/article/view/68?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.ypkpasid.org/index.php/jei/article/view/68?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.ypkpasid.org/index.php/jei/article/view/68?utm_source=chatgpt.com
https://ojs.serambimekkah.ac.id/jnkti/article/view/10122?utm_source=chatgpt.com
https://ojs.serambimekkah.ac.id/jnkti/article/view/10122?utm_source=chatgpt.com
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No. Lokasi ojs
/peneliti Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian

Asisten Akademik
Dalam Mendukung
Pembelajaran
Berbasis Outcome-
Based Learning
(OBE)

materi, penyusunan
evaluasi, dan
peningkatan efektivitas
pembelajaran

5.

Jurnal
Yayasan
Perguruan
Kampus

Optimalisasi Hasil
Belajar Melalui
Integrasi Kecerdasan
Buatan Dalam
Pembelajaran
Adaptif Pada Mata
Kuliah Profesi
Pendidikan

metode deskriptif
kualitatif, atau
literature review /
studi kepustakaan

integrasi kecerdasan
buatan dalam
pembelajaran adaptif
mampu meningkatkan
hasil belajar dan
keterlibatan mahasiswa
pada mata kuliah
Profesi Pendidikan

Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif yang berfokus pada
analisis konsep, teori, dan implementasi AI dalam pembelajaran berbasis OBE.
Sumber Data
Data penelitian menggunakan data sekunder yang diperoleh dari:

 artikel jurnal nasional;
 publikasi ilmiah terkait AI dan OBE.

Sumber literatur diperoleh melalui:
 Google Scholar
 GARUDA Kemdikbud

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode studi
literatur (literature study) dengan cara mengumpulkan berbagai sumber ilmiah
yang relevan dengan topik integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam
pembelajaran berbasis Outcome-Based Education (OBE). Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui beberapa tahapan berikut:

1. Penelusuran Literatur Menggunakan Kata Kunci
Tahap pertama dilakukan dengan mencari berbagai sumber literatur ilmiah
melalui mesin pencari akademik dan database jurnal seperti Google Scholar dan
GARUDA Kemdikbud. Penelusuran dilakukan menggunakan beberapa kata kunci
yang berkaitan dengan topik penelitian, antara lain:

 “Artificial Intelligence”
 “Outcome-Based Education”
 “AI dalam pembelajaran”
 “OBE”

Kata kunci tersebut digunakan secara terpisah maupun dikombinasikan untuk
memperoleh sumber yang lebih spesifik dan relevan.
Contoh penelusuran:

 “Artificial Intelligence dalam pendidikan”
 “AI dan Outcome-Based Education”
 “Implementasi OBE berbasis AI”
 “Pemanfaatan ChatGPT dalam pembelajaran”

https://jurnal.ypkpasid.org/index.php/jei/article/view/68?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.ypkpasid.org/index.php/jei/article/view/68?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.ypkpasid.org/index.php/jei/article/view/68?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.ypkpasid.org/index.php/jei/article/view/68?utm_source=chatgpt.com
https://scholar.google.com?utm_source=chatgpt.com
https://garuda.kemdikbud.go.id?utm_source=chatgpt.com
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Dari hasil pencarian tersebut diperoleh berbagai artikel jurnal, prosiding, dan
publikasi ilmiah yang membahas penerapan AI dalam dunia pendidikan serta
implementasi pendekatan OBE di perguruan tinggi.

2. Seleksi Literatur Berdasarkan Kesesuaian Topik Penelitian
Setelah literatur terkumpul, dilakukan proses seleksi untuk memilih sumber
yang benar-benar sesuai dengan fokus penelitian. Seleksi dilakukan berdasarkan
beberapa kriteria, seperti:

 relevansi dengan topik AI dan OBE;
 membahas pembelajaran atau pendidikan;
 berasal dari jurnal ilmiah atau publikasi akademik;
 memiliki isi yang mendukung kajian penelitian.

Literatur yang tidak sesuai dengan fokus penelitian, misalnya membahas AI pada
bidang industri atau kesehatan tanpa kaitan dengan pendidikan, tidak digunakan
dalam penelitian.

Tabel 2Contoh hasil seleksi:
Judul Artikel Keterangan

Strategi Pembelajaran Kurikulum OBE
dengan AI Bard

Digunakan karena relevan dengan AI dan
OBE

Artificial Intelligence pada Industri
Manufaktur

Tidak digunakan karena tidak terkait
pendidikan

Pemanfaatan ChatGPT dalam Pembelajaran Digunakan karena membahas AI dalam
pendidikan

3. Pengelompokan Literatur Sesuai Tema Pembahasan AI dan OBE
Literatur yang telah diseleksi kemudian dikelompokkan berdasarkan tema
pembahasan agar proses analisis menjadi lebih sistematis dan terarah.
Pengelompokan dilakukan untuk mempermudah peneliti dalammengidentifikasi
konsep, manfaat, tantangan, dan implementasi AI dalam pembelajaran berbasis
OBE.
Beberapa tema pengelompokan literatur dalam penelitian ini meliputi:

 peran AI dalam pembelajaran;
 integrasi AI dengan pendekatan OBE;
 manfaat penggunaan AI dalam pendidikan;
 tantangan implementasi AI;
 strategi penerapan AI dalam pembelajaran berbasis OBE.

Tabel 3. Contoh pengelompokan literatur:
Tema Contoh Pembahasan

Peran AI dalam pembelajaran ChatGPT sebagai asisten belajar
Integrasi AI dan OBE AI untuk mendukung capaian pembelajaran
Manfaat AI Pembelajaran adaptif dan personalisasi
Tantangan AI Etika, plagiarisme, dan kesiapan dosen
Strategi implementasi Pengembangan kurikulum berbasis teknologi
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Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif-kualitatifmelalui:

 reduksi data,
 penyajian data,
 analisis isi (content analysis),
 dan penarikan kesimpulan.

Analisis difokuskan pada:
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 peran AI dalam pembelajaran;
 integrasi AI dengan pendekatan OBE;
 manfaat dan tantangan implementasi AI dalam pendidikan.

Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian meliputi:

1. Identifikasi masalah;
2. Pengumpulan literatur;
3. Seleksi dan klasifikasi sumber;
4. Analisis konsep dan teori;
5. Penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap berbagai artikel jurnal
nasional dan publikasi ilmiah terkait Artificial Intelligence (AI) dan Outcome-
Based Education (OBE), diperoleh temuan bahwa integrasi AI dalam
pembelajaran memberikan pengaruh positif terhadap efektivitas proses
pendidikan, peningkatan capaian pembelajaran, serta penguatan sistem
pembelajaran berbasis kompetensi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa perkembangan teknologi AI telah membawa
perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya pada proses
pembelajaran digital, evaluasi pembelajaran, personalisasi materi, dan
pengelolaan data akademik. Dalam pendekatan OBE, proses pembelajaran tidak
hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi lebih menekankan pada
pencapaian learning outcomes atau capaian pembelajaran mahasiswa. Oleh
karena itu, pemanfaatan AI dinilai mampu mendukung implementasi OBE secara
lebih efektif dan terukur.
Berdasarkan hasil pengelompokan literatur, ditemukan beberapa bentuk
implementasi AI dalam pembelajaran berbasis OBE, antara lain:

1. penggunaan chatbot berbasis AI seperti ChatGPT sebagai asisten pembelajaran;
2. pemanfaatan AI untuk pembelajaran adaptif (adaptive learning);
3. penggunaan sistem analitik pembelajaran (learning analytics);
4. otomatisasi evaluasi dan penilaian pembelajaran;
5. personalisasi materi pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik.

Selain itu, berbagai penelitian menunjukkan bahwa AI membantu dosen dan
institusi pendidikan dalam memonitor ketercapaian CPL (Capaian Pembelajaran
Lulusan) dan CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah) secara lebih sistematis.
Sistem berbasis AI juga mampu memberikan rekomendasi pembelajaran
berdasarkan performa mahasiswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan efisien.
Hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa integrasi AI dalam
pembelajaran dapat meningkatkan:

 motivasi belajar mahasiswa;
 keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran;
 kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah;
 efisiensi pengelolaan pembelajaran;
 kualitas evaluasi pembelajaran berbasis OBE.
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Meskipun demikian, beberapa penelitian juga mengungkapkan adanya tantangan
dalam implementasi AI di bidang pendidikan, seperti keterbatasan infrastruktur
teknologi, rendahnya literasi digital, kesiapan dosen, serta persoalan etika
penggunaan AI dalam pembelajaran.

Pembahasan
1. Peran Artificial Intelligence dalam Pembelajaran

Artificial Intelligence (AI) memiliki peran penting dalam mendukung
transformasi pendidikan di era digital. AI memungkinkan proses pembelajaran
menjadi lebih interaktif, fleksibel, dan berbasis kebutuhan peserta didik.
Teknologi AI mampu membantu mahasiswa memperoleh informasi secara cepat
melalui sistem pembelajaran cerdas (intelligent learning systems).

Dalam konteks pendidikan tinggi, penggunaan AI seperti ChatGPT, AI
Bard, dan sistem pembelajaran adaptif dapat membantu mahasiswa memahami
materi perkuliahan, mencari referensi akademik, serta meningkatkan
kemampuan belajar mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa AI tidak hanya
berfungsi sebagai teknologi pendukung, tetapi juga sebagai alat inovatif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Selain membantu mahasiswa, AI juga memberikan manfaat bagi dosen dalam
proses penyusunan materi, evaluasi pembelajaran, dan analisis capaian belajar
mahasiswa. Dengan adanya otomatisasi berbasis AI, proses administrasi
pembelajaran menjadi lebih efisien sehingga dosen dapat lebih fokus pada
pengembangan kompetensi mahasiswa.

2. Integrasi AI dengan Pendekatan Outcome-Based Education (OBE)
Pendekatan Outcome-Based Education (OBE) menekankan pencapaian

hasil belajar sebagai indikator utama keberhasilan pendidikan. Dalam OBE,
setiap proses pembelajaran dirancang agar mahasiswa mampu mencapai
kompetensi tertentu sesuai capaian pembelajaran lulusan.
Integrasi AI dalam pembelajaran berbasis OBE memberikan dukungan yang
signifikan terhadap pencapaian outcome pembelajaran. Sistem AI dapat
membantu memonitor perkembangan mahasiswa secara real time, menganalisis
performa belajar, serta memberikan rekomendasi strategi pembelajaran yang
sesuai.

AI juga mendukung proses evaluasi berbasis data (data-driven assessment)
sehingga pengukuran capaian pembelajaran menjadi lebih objektif dan
sistematis. Dengan demikian, penerapan AI dapat meningkatkan efektivitas
implementasi OBE di perguruan tinggi.

Selain itu, AI membantu proses personalisasi pembelajaran yang sejalan
dengan prinsip OBE. Setiap mahasiswa memiliki kemampuan dan gaya belajar
yang berbeda, sehingga penggunaan AI memungkinkan penyediaan materi
pembelajaran yang lebih adaptif sesuai kebutuhan individu mahasiswa.

3. Manfaat Implementasi AI dalam Pendidikan
Berdasarkan hasil kajian literatur, terdapat beberapa manfaat utama

implementasi AI dalam pembelajaran berbasis OBE, yaitu:
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a. Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran
AI membantu proses pembelajaran menjadi lebih cepat, interaktif, dan
mudah dipahami melalui sistem pembelajaran digital yang adaptif.

b. Mendukung Pembelajaran Personal
AI memungkinkan penyusunan materi dan latihan yang disesuaikan dengan
kemampuan masing-masing mahasiswa sehingga pembelajaran menjadi
lebih optimal.

c. Mempermudah Evaluasi Pembelajaran
Teknologi AI dapat membantu dosen melakukan penilaian otomatis, analisis
hasil belajar, dan monitoring ketercapaian CPL dan CPMK.

d. Meningkatkan Literasi Digital
Pemanfaatan AI mendorong mahasiswa dan dosen untuk meningkatkan
kemampuan teknologi dan literasi digital sebagai kompetensi abad ke-21.

e. Mendukung Transformasi Pendidikan Digital
Integrasi AI menjadi bagian penting dalam pengembangan pendidikan
modern yang berbasis teknologi dan inovasi.

4. Tantangan Implementasi AI dalam Pembelajaran Berbasis OBE
Meskipun memiliki banyak manfaat, implementasi AI dalam pendidikan

juga menghadapi berbagai tantangan.
a. Keterbatasan Infrastruktur Teknologi

Tidak semua institusi pendidikan memiliki fasilitas teknologi yang memadai
untuk mendukung implementasi AI secara optimal.

b. Rendahnya Literasi AI dan Digital
Sebagian dosen dan mahasiswa masih memiliki keterbatasan dalam
memahami penggunaan teknologi AI dalam pembelajaran.

c. Persoalan Etika Akademik
Penggunaan AI seperti ChatGPT berpotensi menimbulkan masalah
plagiarisme, ketergantungan teknologi, dan penyalahgunaan dalam
penyusunan tugas akademik.

d. Kesiapan Kurikulum dan SDM
Integrasi AI memerlukan penyesuaian kurikulum, pelatihan dosen, dan
pengembangan kompetensi sumber daya manusia.

e. Keamanan dan Privasi Data
Pemanfaatan AI berbasis data digital memerlukan perlindungan terhadap
keamanan data pengguna dan informasi akademik.

5. Implikasi Penelitian
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi Artificial Intelligence

dalam pembelajaran berbasis Outcome-Based Education memiliki potensi besar
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. Oleh karena itu, institusi
pendidikan perlu:

 mengembangkan kebijakan pemanfaatan AI secara bijak;
 meningkatkan literasi AI bagi dosen dan mahasiswa;
 memperkuat infrastruktur teknologi pendidikan;
 mengintegrasikan AI ke dalam kurikulum berbasis OBE;
 menyusun pedoman etika penggunaan AI dalam pembelajaran.
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Dengan implementasi yang tepat, AI dapat menjadi inovasi strategis dalam
mendukung pembelajaran yang berorientasi pada capaian kompetensi dan
kebutuhan pendidikan abad ke-21.

Tabel 4 Tabel Sintesis Penelitian Terdahulu
Peneliti Fokus

Penelitian
Temuan Utama Keterbatasan

Saepudin
dkk. (2024)

AI Bard dalam
OBE

AI membantu
pembelajaran mandiri

mahasiswa

Belum membahas
evaluasi CPL

Faldi dkk.
(2023)

ChatGPT dalam
pembelajaran

AI meningkatkan hasil
belajar

Fokus hanya pada
satu mata kuliah

Danny &
Fatchan
(2025)

Machine Learning
untuk OBE

Prediksi learning
outcomes lebih akurat

Belum membahas
aspek etika

Phung dkk.
(2026)

AI dan blended
learning

AI mendukung
manajemen

pembelajaran cerdas

Implementasi
masih terbatas

Chen dkk.
(2022)

AI dalam
pendidikan

AI meningkatkan
personalisasi
pembelajaran

Tantangan privasi
data

Berdasarkan sintesis penelitian terdahulu, dapat dianalisis bahwa
implementasi AI dalam pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
teknologi, tetapi juga menjadi instrumen strategis dalam mendukung
pembelajaran berbasis capaian (outcome-based learning). Sebagian besar
penelitian menunjukkan bahwa AI mampu meningkatkan efektivitas
pembelajaran melalui personalisasi materi, adaptive learning, dan learning
analytics. Namun demikian, penelitian terdahulu masih memiliki keterbatasan
karena lebih banyak membahas implementasi teknis AI dibandingkan
integrasinya secara konseptual dengan pendekatan OBE.

Selain itu, sebagian penelitian masih berfokus pada penggunaan AI
sebagai media pembelajaran tanpa meninjau dampaknya terhadap pencapaian
learning outcomes secara sistematis. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan
kontribusi konseptual dengan menekankan hubungan strategis antara AI,
evaluasi berbasis data, dan pencapaian kompetensi dalam sistem OBE.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa integrasi

Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran berbasis Outcome-Based
Education (OBE) memiliki peran strategis dalam mendukung transformasi
pendidikan digital. AI mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui
adaptive learning, personalisasi materi, learning analytics, serta otomatisasi
evaluasi pembelajaran yang mendukung pencapaian learning outcomes secara
lebih terukur dan sistematis.
Integrasi AI dan OBE juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan
keterampilan abad ke-21, peningkatan efisiensi pengelolaan pembelajaran, serta
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penguatan sistem pendidikan berbasis data. Namun demikian, implementasi AI
masih menghadapi berbagai tantangan seperti keterbatasan infrastruktur
teknologi, rendahnya literasi digital, kesiapan sumber daya manusia, serta
persoalan etika dan keamanan data.

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan konsep integrasi AI dengan pendekatan Outcome-Based
Education sebagai model pembelajaran modern berbasis teknologi. Secara
praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi institusi pendidikan
dalam menyusun kebijakan pembelajaran digital, pengembangan kurikulum
berbasis OBE, serta strategi implementasi AI dalam pendidikan tinggi di
Indonesia.
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